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 ABSTRAK 

 

Latar Belakang : ASI Eksklusif merupakan makanan yang diberikan pada awal 

kehidupan  untuk anak atau bayi yang diberikan ketika berusia 0-6 bulan. 

Pemberian ASI Eksklusif diberikan kepada bayi tanpa menambahkan makanan atau 

minuman termasuk seperti air putih, obat-obatan, ataupun vitamin dan 

mineral.Cakupan ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Banguntapan II 

mencapai 83,1% yang artinya telah memenuhi target indikator kinerja program 

yaitu 80%. Sedangkan pada wilayah kerja Puskesmas Sewon I, cakupan ASI 

Eksklusif hanya 72,1%. Ketidakberhasilan dalam pemberian ASI Eksklusif dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya adalah akses media informasi 

ASI Eksklusif.  

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan akses media 

informasi ibu dengan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja 

Puskesmas Banguntapan II dan di wilayah kerja Puskesmas Sewon I. 

Metode : Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dengan 

pendekatan cross sectional comparative study dengan sampel 74 pada Banguntapan 

II dan 124 pada Sewon I. Teknik pengambilan sampel dengan teknik non-

probability sampling menggunakan quota sampling. Data dianalisis secara 

univariat untuk melihat gambaran deskriptif dan secara bivariat menggunakan uji 

chi-square. 

Hasil : Mayoritas responden memberikan ASI Eksklusif sebanyak 69,7% dan 

mengakses media informasi sebanyak 78,3%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan akses media informasi dengan keberhasilan pemberian ASI 

Eksklusif dengan nilai p = 0,991. 

Kesimpulan : Tidak ada hubungan akses media informasi ibu dengan keberhasilan 

pemberian ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Banguntapan II dan Sewon I 

Kata Kunci : Akses Media, Media Sosial, Media Cetak, ASI Eksklusif 
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 ABSTRACT 

 

Background: Exclusive breast milk is a food given early in life for children or 

babies who are given when they are 0-6 months old. Exclusive breastfeeding is 

given to babies without adding food or drinks including water, medicines, or 

vitamins and minerals. Exclusive breastfeeding coverage in the Banguntapan II 

Health Center work area reached 83.1%, which means that it has met the program 

performance indicator target of 80%. Meanwhile, in the working area of the Sewon 

I Health Center, the coverage of Exclusive Breastfeeding is only 72.1%. The 

unsuccess in providing exclusive breastfeeding can be influenced by several factors, 

one of which is access to exclusive breastfeeding information media. 

Objective: This study aims to determine the relationship between access to 

mothers' information media and the success of exclusive breastfeeding in the 

working area of the Banguntapan II Health Center and in the working area of the 

Sewon I Health Center. 

Method: This type of research uses quantitative research methods. With  a cross 

sectional comparative study approach  with a sample number of 74 in Banguntapan 

II and 124 in Sewon I. Sampling technique with non-probability sampling 

technique uses quota sampling. The data were analyzed univariately to see the 

descriptive picture, and bivariously using the chi-square test. 

Result: The majority of respondents provided exclusive breastfeeding as much as 

69.7% and accessed information media as much as 78.3%. The results showed that 

there was no relationship between access to information media and the success of 

exclusive breastfeeding with a value of p = 0.991. 

Conclusion: There is no relationship between access to maternal information media 

and the success of exclusive breastfeeding in the working area of the Banguntapan 

II and Sewon I Health Centers 

Keywords : Media Access, Social Media, Print Media, Exclusive Breastfeeding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Anak memiliki hak yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 

orang tua, keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah 

seperti yang dijelaskan dalam UU No. 35 Tahun 2014 tentang perubahan 

atas UU No 23 Tahun 2022 Tentang Perlindungan Anak. Anak memiliki 

hak yang mencakup : (1 Nondiskriminasi, (2)  Kepentingan Terbaik Bagi 

Anak, (3) Prinsip Hak Hidup, Kelangsungan Hidup, dan Perkembangan, (4) 

Penghargaan Terhadap Pendapat Anak (1). Untuk kelangsungan hidup dan 

untuk mendukung perkembangan anak, maka salah satu program yang 

diberikan adalah pemberian ASI Eksklusif (1).  

      ASI Eksklusif merupakan makanan yang diberikan pada awal kehidupan  

untuk anak atau bayi yang diberikan ketika berusia 0-6 bulan . Pemberian 

ASI Eksklusif diberikan kepada bayi tanpa menambahkan makanan atau 

minuman termasuk seperti air putih, obat-obatan, ataupun vitamin dan 

mineral. Pemberian ASI Eksklusif sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental  anak (2)(3). 

Pemberian ASI Eksklusif diberikan kepada bayi tanpa menambahkan 

makanan padat seperti bubur, pisang, bubur nasi maupun tim (4). Kegiatan 

menyusui membantu ibu untuk mempercepat pemulihan, menunda 

kehamilan dan dapat mengurangi resiko terkena kanker payudara. Selain itu 
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menyusui bermanfaat untuk mengurangi perdarahan pasca melahirkan. 

Dengan menyusui juga memberikan keuntungan secara ekonomis karena 

menyusui  sangat murah, efisien dan hemat (5). 

      Organisasi kesehatan Internasional, World Health Organization (WHO) 

merekomendasikan pemberian ASI secara Eksklusif selama 6 bulan dan 

kemudian dilanjutkan pemberian ASI hingga usia 2 tahun bersamaan 

dengan pemberian makanan pendamping ASI (6). Pemberian ASI juga 

diatur dalam UU Nomer 36 Tahun 2009 Pasal 128 yang berbunyi bahwa 

Setiap bayi berhak mendapatkan air susu ibu eksklusif sejak dilahirkan 

selama 6 (enam) bulan, kecuali atas indikasi medis (7). Ikatan Dokter 

Indonesia (IDI) juga menyarankan hal yang sama, terkait pemberian ASI 

Eksklusif hingga bayi berusia 6 bulan dan melanjutkan hingga bayi berusia 

2 tahun bersamaan dengan pemberian MP-ASI (8).  

      Menurut program pada tahun 2014 bahwa target pemberian ASI 

Eksklusif sebesar 80 % (9). Namun, fakta nasional bahwa cakupan bayi 

mendapatkan ASI Eksklusif di Indonesia dari tahun 2018-2020 cenderung 

menurun. Pada tahun 2018 pemberian ASI Eksklusif mencapai 68,74 %, 

tahun 2019 67,74 % dan kemudian pada tahun 2020 menurun menjadi 66,06 

% (10). Cakupan pemberian ASI Eksklusif di Yogyakarta pada tahun 2020 

sebesar 73,2 %. Jika dibandingkan dengan tahun 2019, cakupan ASI 

Eksklusif tahun 2020 mengalami penurunan sebesar  0,5 % (11). Cakupan 

pemberian ASI Eksklusif di Kabupaten Bantul Yogyakarta pada tahun 2020 

mencapai 82,03 % yang artinya telah mencapai target yang ditetapkan. 
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Begitupun menurut profil kesehatan Bantul 2023, capaian ASI Eksklusif di 

Kabupaten Bantul pada tahun 2022 telah memenuhi target indikator kinerja 

program (80%) yaitu sebesar 83,3%. Untuk capaian ASI Eksklusif pada 

Puskesmas Banguntapan II sebesar 83,1%. Sedangkan, cakupan ASI 

Eksklusif pada wilayah kerja Puskesmas Sewon I belum memenuhi target 

indikator program (80%) yaitu hanya 72,1% .(12) 

      Ketidakberhasilan dalam pemberian ASI Eksklusif terjadi karena 

beberapa faktor diantaranya faktor dari ibu maupun dari bayi.  Faktor yang 

berasal dari ibu seperti kurangnya pengertian serta pengetahuan Ibu. Ibu 

yang memiliki pengetahuan rendah akan mudah mendapatkan atau 

mengakses informasi seperti media sosial, media masa dan elektronik yang 

kurang tepat (6). Akibatnya ibu tidak mengetahui manfaat dan keunggulan 

dari menyusui dengan eksklusif. Seorang ibu yang bekerja diluar rumah 

tidak dapat memberikan ASI secara langsung dan maksimal. Faktor lain 

mengenai kendala pemberian ASI eksklusif adalah ibu tidak percaya diri 

mampu memberikan yang terbaik untuk bayinya. Dalam hal ini, dukungan 

keluarga sangat dibutuhkan untuk memberikan semangat seperti membantu 

pekerjaan ibu. Sehingga ibu bisa fokus untuk memberikan ASI secara 

Eksklusif (13). Sedangkan faktor dari bayi sendiri adalah karena kondisi 

fisik bayi seperti bibir sumbing, kemudian adanya gangguan pada 

gastrointestinal. 

      Kominfo meneliti tentang seberapa sering masyarakat Indonesia dalam 

mengakses sebuah layanan yang tersedia. Terdapat 4 jenis layanan yang 
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diteliti yaitu, layanan transaksi perbankan/keuangan, layanan kesehatan, 

layanan pendidikan, dan layanan publik/pemerintah. Rata-rata dari hasil 

penelitian yang dilakukan, hampir 50% masyarakat tidak pernah mengakses 

layanan tersebut. Terutama akses pada layanan kesehatan, 69% masyarakat 

tidak pernah mengakses, 8% sangat jarang, 16% jarang, 7% sering, dan 1% 

sangat sering(14). 

      Menurut data tahun 2020 hingga 2022, terdapat kenaikan kepercayaan 

terhadap sumber informasi online seperti media sosial dan berita online. 

Namun, justru sebaliknya pada media konvensional seperti televisi nasional, 

media cetak, dan radio mengalami penurunan terkait tingkat kepercayaan. 

Media sosial seperti Whatsapp, Facebook, dan Youtube merupakan media 

yang paling sering digunakan. Hampir seluruh masyarakat menggunakan 

Whatsaap. Dilihat dari diagram masyarakat yang mengakses whatsaap ada 

95%. Kemudian untuk facebook 80% dan Youtube 79%. Dari beberapa 

media sosial yang digunakan, terdapat Tiktok yang secara konsisten 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun(14). 

      DI Yogyakarta menjadi provinsi dengan nilai indeks Literasi Digital 

paling tinggi dibandingkan dengan provinsi lainnya.  Dari tahun 2021 

hingga tahun 2022, Yogyakarta terus menjadi peringkat pertama. Nilai 

indeks Literasi Digital DI Yogyakarta menempati nilai 3,64 pada tahun 

2022 dan 3,71 pada tahun 2021(14). 
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      Pada penelitian yang dilakukan oleh Endang Susilowati, dari 32 

responden yang tidak mendapatkan informasi dari sosial media tentang 

pemberian ASI Eksklusif, didapatkan data responden yang memberikan ASI 

Eksklusif sebanak 5 orang dan yang sebagian besar bahwa responden tidak 

memberikan ASI Eksklusif ada sebanyak 27 orang. Dari hasi uji Chi Square, 

didapatkan hasil nilai p adalah 0,0003 yang lebih kecil dari nilai alpa (0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara akses sumber 

informasi dengan pemberian ASI Eksklusif (15). Dapat disimpulkan bahwa 

masih banyak ibu yang memiliki akses informasi yang buruk karena 

ketidakmampuan dalam mengakses infomasi untuk mendapatkan 

pengetahuan tambahan mengenai ASI Eksklusif . Sehingga, Ibu tidak 

mampu memberikan ASI secara Eksklusif. 

      Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai 

“Hubungan Akses Media Informasi Ibu dengan Keberhasilan Pemberian 

ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Banguntapan II dan Puskesmas 

Sewon I  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada Hubungan Akses Media Informasi Ibu 

dengan Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Banguntapan II dan Wilayah Kerja Puskesmas Sewon I?  
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C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah ada Hubungan Akses 

Media Informasi Ibu dengan Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif di 

Wilayah Kerja Puskesmas Banguntapan II dan Sewon I 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui jenis media yang diakses ibu untuk mengakses 

informasi tentang pemberian ASI Eksklsusif 

2. Mengetahui informasi yang dicari ibu tentang pemberian ASI 

Eksklsusif 

3. Mengetahui frekuensi penggunaan media informasi ibu saat mencari 

informasi tentang pemberian ASI Eksklsusif 

4. Mengetahui durasi penggunaan media informasi ibu saat mencari 

informasi tentang pemberian ASI Eksklsusif 

5. Mengetahui kendala yang dialami ibu saat menyusui selama 0-6 

bulan 

6. Mengetahui Hubungan Akses Media Informasi Ibu dengan 

Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas 

Banguntapan II dan Wilayah Kerja Puskesmas Sewon I 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Memberikan pengalaman, wawasan, dan pengetahuan baru mengenai 

penelitian media informasi dengan keberhasilan pemberianASI 

Eksklusif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur untuk peneliti 

selanjutnya terkait Hubungan Akses Media Informasi Ibu dengan 

Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif  

3. Bagi Responden 

 Dengan adanya penelitian ini responden dapat memanfaatkan berbagai 

media seperti media online maupun media offline untuk mendapatkan 

informasi yang digunakan untuk menunjang keberhasilan pemberian ASI 

Eksklusif.  

4. Bagi Puskesmas Banguntapan II, Puskesmas Sewon I dan Dinas Terkait 

Dari hasil penelitian, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

Puskesmas Banguntapan II, Puskesmas Sewon I dan Dinas terkait dalam 

bagaimana cara memberikan edukasi yang sesuai dengan media 

informasi (media online atau media offline) yang sering digunakan oleh 

ibu dalam mencari informasi terkait pemberian ASI Eksklusif. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Nama Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  Lidia Laka 

Bora,et.al (16) 

Peran Suami dan Akses 

Informasi Keluarga 

Berhubungan Pemberian 

ASI Eksklusif pada Bayi 

Akses informasi keluarga 

berhubungan dengan 

pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi dengan usia 0-6 bulan. 

Didapatkan p value akses 

informasi keluarga : (0,000) < 

(0,050) 

 

a. Variabel terikat 

yang digunakan 

yaitu pemberian 

ASI Eksklusif 

b. Metode yang 

digunakan sama-

sama menggunakan 

cross sectional 

a. Lokasi penelitian 

dilakukan di Kota 

Malang sedangkan 

peneliti melakukan 

penelitian di DI 

Yogyakarta 

b. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah 

akses media dan peran 

suami. Sedangkan 

peneliti hanya akses 

media. 

2.  Anjeli Ratih, 

Monifa Putri, 

Restaningsih 

Putri,R (17) 

Hubungan Sumber 

Informasi dan Dukungan 

Keluarga Ibu Post 

Partum Terhadap 

Pemberian Kolostrum 

pada BBL 

Hasil Uji bivariat didapatkan 

0,037 < alpha 0,05. Artinya 

ada hubungan yang bermakna 

antara sumber informasi ibu 

post partum terhadap 

pemberian kolostrum pada 

bayi baru lahir. Dari hasil uji 

statistic tersebut juga 

a. Sama-sama 

Menggunakan metode 

penelitian cross 

sectional. 

b. Variabel terikat 

pemberian kolostrum 

a. Lokasi penelitian 

dilakukan di Riau 

sedangkan peneliti di 

DIY  

b. Populasi penelitian yaitu 

ibu post partum. 

Populasi peneliti yaitu 
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diperoleh nilai OR (Odds 

Ratio)= 0,388 (CI 95% 0,168-

0,897). Hal ini menunjukkan 

bahwa ibu post partum yang 

pernah mendapatkan 

informasi mempunyai 

peluang. Sebesar 0,388 kali 

untuk memberikan kolostrum 

dibandingkan dengan yang 

tidak pernah mendapatkan 

informasi.  

  

ibu dengan bayi usia 6-

12 bulan. 

c. Variabel bebas yaitu 

sumber informasi dan 

dukungan ibu post 

partum 

 

No Nama Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

3.  Arina 

Nurfianti, 

Murtilita, Siti 

Rahima (18) 

Paparan Media Sosial 

Terhadap Perilaku 

Pemberian ASI Eksklusif 

di Kota Pontianak. 

Ada pengaruh dan korelasi 

antara paparan media sosial 

terhadap perilaku menyusui 

ASI ekslusif ibu dengan nilai 

p = 0,009.  

a. Menggunakan 

pendekatan cross 

sectional 

b. Variabel terikat 

pemberian ASI 

Eksklusif 

 

a. Populasi yang dipilih 

yaitu ibu dengan bayi 

usia 0-24 bulan. 

Sedangkan penulis 

menggunakan populasi 

ibu dengan bayi usia 6-

12 bulan 

b. Metode pengumpulan 

sampel menggunakan 

metode consecutive 

sampling.  

c. Tempat penelitian 

dilaksanakan di Kota 
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Pontianak. Sedangkan 

penulis berlokasi di DI 

Yogyakarta  
      

4. Elfira Nurul 

Aini, Dian Aby 

Restanty (19) 

Analisis Keterpaparan 

Informasi dan 

Ketersediaan Fasilitas 

dengan 

Ketidakberhasilan 

pemberian ASI Eksklusif 

pada Ibu Bekerja. 

Hasil uji analisis didapatkan 

p-value pada ketersediaan 

fasilitas dan keterpaparan 

informasi adalah 0.000, maka 

terdapat pengaruh signifikan 

dari faktor keterpaparan 

informasi tentang ASI 

eksklusif dan ketersediaan 

fasilitas dalam pemberian ASI 

Eksklusif pada ibu yang 

bekerja.  

a. Desain penelitian 

menggunakan cross 

sectional 

b. Populasi yang 

digunakan yaitu ibu 

dengan bayi umur 6-12 

bulan 

a. Tempat penelitian 

b. Kriteria inklusi dan 

eksklusi 

5. Misdiyanti, Sri 

Damayanty 

(20)  

Hubungan antara Akses 

informasi dengan 

pemberian ASI Eksklusif 

Dari hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa akses 

informasi mempunyai nilai p 

= 0,005 (p<0,05) artinya 

adalah terdapat hubungan 

antara akses informasi dengan 

keberhasilan ASI Eksklusif. 

Kemudian nilai odds ratio 

0,778 sehingga ibu yang 

memiliki akses informasi 

yang baik memiliki peluang 

0,778 kali untuk berhasil 

memberikan ASI Eksklusif 

a. Populasi ibu yang 

digunakan dalam 

penelitian yaitu ibu 

dengan bayi 6-12 

bulan. 

b.  Analisis Bivariat yang 

sama-sama digunakan 

adalah Uji Chi-Square 

a. Desain penelitian yang 

digunakan case control. 

Sedangkan penulis 

menggunakan cross 

sectional 

b. Tempat dilakukannya 

penelitian yaitu di 

Provinsi Sulawesi 

Tenggara. Sedangkan 

penelitian peneliti 

dilakukan di Provinsi 
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dibandingkan dengan ibu 

yang memiliki akses 

informasi cukup. Hal ini 

berarti semakin banyak/baik 

informasi yang diberikan 

kepada ibu maka keberhasilan 

ASI Eksklusif semakin tinggi. 

DIY.  

c. Teknik pengambilan 

sampel 

6.  Uwalaka, 

Nwala(21) 

Pengaruh Media Sosial 

terhadap Pemberian ASI 

Eksklsuif pada Ibu Hamil 

Ibu-ibu di Port Harcourt 

Jenis penggunaan media yaitu 

media sosial memiliki 

pengaruh tertinggi terhadap 

niat dan aktualisasi pemberian 

ASI Eksklusif (= 3,55). 

Korelasi bivariat antara jenis 

penggunaan media (media 

sosial) dan niat atau 

aktualisasi pemberian ASI 

Eksklusif adalah positif dan 

kuat  (r (200) = 0,65, p 

<0,001). Semakin banyak 

peserta melaporkan  

menggunaan media sosial 

untuk mendapatkan informasi 

mengenai ASI Eksklusif, 

maka semakin besar 

kemungkinan peserta akan 

mengaktualisasikan 

pelaksanaan pemberian ASI 

Eksklusif. 

a. Jenis penelitian 

kuantitatif 

b. Desain penelitian 

cross sectional 

c. Variabel terikat 

pemberian ASI 

Eksklusif 

 

a. Tempat penelitian di 

Port Harcourt di River 

State, Nigeria 

b. Teknik pengumpulan 

sampel dengan dipilih 

secara sengaja antara 

ibu hamil atau 

menyusui 
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